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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya dinamisasi zaman yang tidak mungkin lagi terbendung 

merupakan tantangan dalam kehidupan yang berkelanjutan. Acap kali 

ditemukan berbagai permasalahan yang rumit dan komplek karena kurang 

siapnya masyarakat dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Dalam hal ini 

pendidikan juga dinilai sebagai salah satu faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya perubahan zaman tersebut. Padahal disisi lain, dalam dunia 

pendidikan itu sendiri juga terjadi perubahan yang dinamis dan juga komplek. 

Jadi bisa dikatakan kedua hal tersebut baik perkembangan zaman dan 

perkembangan dunia pendidikan merupakan dua hal saling berkaitan. Atau 

juga bisa kita pahami bahwa seiring perubahan zaman yang semakin hari kian 

tak terkendali, maka pendidikan harus hadir sebagai penyeimbang peradaban 

sehingga tidak sampai terjadi runtuhnya kerusakan moral dan menurunnya 

intelektualitas pada generasi yang akan datang. 

Dengan kenyataan yang ada bahwa kita tak mungkin bisa berpaling 

dari perubahan dan tantangan zaman yang senantiasa dinamis tersbut, 

tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia tentunya juga sangatlah 

besar. Negara harus mampu mengarahkan masyarakat untuk senantiasa siap 

menghadapi tantangan perubahan zaman saat ini dan seterusnya. Negara 

harus senantiasa hadir sebagai fasilitator penyelesaian permasalahan yang 

kian rumit dan komplek.  
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Disisi lain yang melnjadi tantangan telrbelsar agar telcapainya 

kelbelrhasilan prosels pelndidikan ialah masalah pelrbeldaan yang telrjadi di 

telngah-telngan masyarakat Indonelsia yang multibudaya dan multiagama. 

Sikap saling melrasa melmiliki kelbelnaran selndiri, sulit melnelrima pelndapat 

orang lain dan sikap fanatik selrta anti pelrbeldaan. Hal ini masih selring telrjadi 

di masyarakat Indonelsia. Kelbelragaman budaya, adat istiadat, dan keyakinan 

atas nama agama adalah yang paling selring melnimbulkan konfilk sosial yang 

belrkellanjutan. 

Belrmacam pelrmasalahan dan konflik kelagamaan yang telrjadi di 

Indonelsia didasari rasa ingin melnang dari kellompok yang lain delngan tidak 

dilandasi delngan sikap tolelransi yang baik. Agar dapat melnang maka pelrlu 

melnghimpun kelkuatan mayoritas yang elksklusif dan kuat. Selmakin kuat 

suatu kellompok maka selmakin kuat pula dukungan dari pihak lain dan hal 

inilah yang selmakin melmelrtajam keltidakharmonisan hubungan kellompok 

agama satu delngan yang lain. Maka dari itu, untuk melnghindari sikap 

fundamelntalis kelagamaan pelrlu ditelrapkannya cara pandang dan sikap 

belragama yang modelrat. Sikap saling telrbuka, melnelrima pelrbeldaan, tidak 

elktrelm dan belrlelbihan dalam melnyikapai pelrbeldaan dan kelbelragamaan 

dalam belragama, atau yang kita kelnal delngan istilah modelrasi belragama.1 

Maka dari itu, di lembaga pendidikan perlu diupayakan penerapan 

pelndidikan karakte lr delngan inti melmanusiakan manusia yang telntunya harus 

                                                           
1 Agus Akhmadi and A Latar Belakang, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia 

Religious Moderation In Indonesia ’ S Diversity” (2008): 45–55. 
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seljalan delngan belrpeldoman pada pancasila. Se lbagaimana yang te llah melnjadi 

tujuan Nasioanal Pe lndidiikan Indonelsia yaitu me lnghasilkan insan yang 

belrjiwa Pancasila se lcara utuh. Filsafat ke lmanusiaan di Indone lsia telrmaktub 

dalam sila-sila pada Pancasila. Delngan delmikian, Siste lm Pelndidikan di 

Indonelsia harus te lrus belrupaya mampu me llahirkan manusia-manusia yang 

belrkarakte lr.2 

Belbelrapa contoh praktelk selbagai upaya melndidik karaktelr misalnya 

melndidik anak agar tidak melngganggu orang lain, cara duduk yang baik, 

melnghormati yang lelbih tua dan melnyayangi yang lelbih muda, melnghormati 

guru, melrapikan pakaian, melnolong orang yang melmbutuhkan pelrtolongan 

dan selmacamnya melrupakan upaya-upaya yang dilakukan dalam melmbelntuk 

kelbaikan karaktelr selcara lahir dan batin.3 

Di lingkungan selkolah, pelmbelntukan karaktelr siswa pelrlu diupayakan 

selcara maksimal untuk melminimalisir dan melwaspadai pelrubahan zaman 

yang telrjadi. Di sisi lain, tranformasi informasi yang selmakin tajam di 

masyarakat dan juga transparansinya melmbutuhkan kelsiapan dan 

keldelwasaan kelluarga untuk melnghadapinya. Akan teltapi dapat kita lihat 

belrsama bahwa kelpelrcayaan diri kelluarga dalam melmbina dan melndidik 

anak-anaknya selmakin melnipis. Selhingga orang tua lelbih melmpelrcayakan 

pelndidikan anaknya pada lelmbaga pelndidikan selkolah untuk melmbimbing 

dan melngawasi pelrkelmbangan intellelktualitas dan karaktelr anaknya. 

                                                           
2 Sita Acetylena, Pendidikan Karakter Ki Hadjar Dewantara: Perguruan Taman Siswa Sebagai 
Gagasan Taman Pengetahuan Dan Etika (Madani, 2018),  hal.10-11  
3 Mulyasa, E. Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Akasara, 2013), hlm.1. 
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Sellanjutnya intelraksi sosial masyarakat yang dijalani olelh selselorang 

juga melmpelngaruhi pelrkelmbangan dan pelmbelntukan sikapnya. Seliring 

delngan pelrtumbuhan usia selselorang, dan juga pelrkelmbangan psikologinya. 

Tindakan dan tingkah laku selselorang acap kali didasari olelh sikap yang ada 

dalam dirinya. Adapun pelrubahan-pelrubahan sikap yang telrjadi pada diri 

manusia ialah belntuk dari selbuah pelndelwasaan baginya. Kelmudian sikap dan 

tindakan selselorang telrhadap suatu hal akan melmbelrikan dampak baik positif 

ataupun nelgatif.4 

Sellanjutnya pelndidikan karaktelr delmi selbagai upaya melnanamkan 

pelmahaman konsep modelrasi belragama ini selpatutnya melndapat pelrhatian 

yang selrius agar tujuan dalam melmbelntuk siswa yang belrkaraktelr dan toleran 

mampu mengamalkannya dalam kelhidupannya. Pellaksanaan pelngellolaan 

pelndidikan karaktelr pada dasarnya sellalu belrhubungan elrat delngan belbelrapa 

unsur yang saling belrkaitan yaitu mulai pelmelrintah sellaku pelmangku dan 

pelngambil kelbijakan  atas sistelm pelndidikan nasional, kelmampuan 

manajelrial yang dimiliki kelpala selkolah, modell kurikulum yang ditelrapkan, 

program yang disusun, kompeltelnsi guru yang dimiliki, sarana prasarana dan 

dukungan  yang didapat dari pihak elkstelrnal yakni masyarakat atau lelmbaga 

lain yang belkelrjasama delngan selkolah.  

Akan teltapi faktor yang sangat belrpelngaruh dari selmua hal diatas 

adalah pelngellolaan atau manajelmeln yang ada di selkolah itu selndiri. Selkolah 

selpatutnya mampu melnjadi telmpat yang elfelktif dan elfisieln untuk melmbelntuk 

                                                           
4 Darmiyati Zuchdi, “Pembentukan Sikap,” Cakrawala pendidikan 3, no. 3 (1995). hal. 52. 
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pelselrta didiknya melnjadi manusia yang belrakhlak dan belrkaraktelr yang 

melrupakan hasil dari pelngeltahuan-pelngeltahuan baru yang didapat dari 

selkolah. Dalam hal ini, SMK Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto 

turut hadir sebagai lembaga pendidikan yang memiliki keinginan mencetak 

generasi bangsa yang berkarakter dan moderat sebagaimana tertuang di dalam 

visi SMK Prestasi Al Fatah yaitu “menumbuhkan generasi Islam yang cerdas, 

trampil, mandiri, berteknologi tinggi serta berakhlakul karimah”. 

Selbagai upaya melnanamkan konselp moderasi beragama pada siswa 

maka sellayaknya pelngellolaan pelndidikan karaktelr siswa yang ditelrapkan di 

selkolah telrselbut diharapkan dapat melngimplelmelntasikan pelndidikan 

karaktelr delngan baik pada siswa selhingga melnjadi pribadi yang belriman, 

belrtakwa, belrakhlak mulia, memiliki jiwa kebangsaan yang tinggi serta 

mampu menjalankan keyakinan agamanya secara moderat dengan sikap 

toleransi, menghargai perbedaan dan adil dalam bersikap. 

SMK Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokelrto melrupakan objelk 

pilihan pelnellitian. Penulis memilih SMK Prestasi Al Fatah sebagai objek 

penelitian dengan alasan yaitu meskipun semua siswa yang sekolah di SMK 

Prestasi Al Fatah adalah beragama Islam, akan tetapi lingkungan masyarakat 

tempat mereka tinggal ada kelompok yang beragama lain. Ini yang 

menjadikan SMK Prestasi Al Fatah perlu mengupayakan pendidikan karakter 

sebagai pengantar peserta didik untuk menerapkan konsep moderasi 

beragama. 
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Delngan delmikian maka selkolah telrselbut pelrlu pelngellolaan yang telpat 

untuk melnjadikan pelselrta didiknya gelnelrasi yang intellelk dalam hal ini 

mampu belrsikap ilmiah dalam belrfikir dan belrfikir selcara modelrat dalam 

kelagamaan selsuai norma-norma yang luhur dalam kelhidupan selhari-hari. 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana 

pengelolaan pendidika karakter siswa di sekolah yang dilakukan dalam upaya 

menanamkan sikap moderasi beragama pada siswa, dengan harapan siswa 

yang mana mereka sebagai makhluk sosial dan pasti akan hidup saling 

berdampingan dengan orang lain dengan berbagai perbedaan paham, agama, 

keyakinan dan tujuan hidup, mampu menjadi pribadi yang bijak dan toleran 

dalam menghadapi segala macam bentuk masalah dan perbedaan yang ia 

hadapi. Selanjutnya pengelolaan tersebut mencakup bagaimana sekolah 

merencanakan, melaksanakan dan melakukan pengawasan manajemen 

pendidikan karakter siswa sebagai upaya menanamkan konsep moderasi 

beragama pada siswa di SMK Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan manajemen pendidikan karakter siswa sebagai 

upaya menanamkan konsep moderasi beragama pada siswa di SMK 

Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto? 

2. Bagaimana pelaksanaan manajemen pendidikan karakter siswa sebagai 

upaya menanamkan konsep moderasi beragama pada siswa di SMK 

Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto? 
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3. Bagaimana pengawasan manajemen pendidikan karakter siswa sebagai 

upaya menanamkan konsep moderasi beragama pada siswa di SMK 

Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

1. Untuk memahami perencanaan manajemen pendidikan karakter siswa 

sebagai upaya menanamkan konsep moderasi beragama dan sikap ilmiah 

pada siswa di SMK Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto. 

2. Untuk memahami pelaksanaan manajemen pendidikan karakter siswa 

sebagai upaya menanamkan konsep moderasi beragama pada siswa di 

SMK Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto. 

3. Untuk memahami pengawasan manajemen pendidikan karakter siswa 

sebagai upaya menanamkan konsep moderasi beragama pada siswa di 

SMK Prestasi Al Fatah Dawarblandong Mojokerto. 

Sedangkan manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini ialah: 

1. Secara teoritik  

a. Sebagai sumber referensi kalangan akademik, dan pembanding pada 

penelitian di masa lalu meskipun dalam sudut pandang yang berbeda. 

b. Dapat dipergunakan untuk melengkapi dan menyempurnakan berbagai 

konsep tentang manajemen pendidikan karakter. 

2. Secara praktik 
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a. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi pada penelitian semisal atau 

pembanding pada penelitian terdahulu sekalipun dalam sudut pandang 

yangnberbeda. 

b. Bagi pendidik, dapat menjadi masukan yang positif terutama dalam 

upaya membentuk karakter siswa pada sikap tawazun. 

c. Bagi lembaga pendidikan/madrasah, dapat menjadi masukan dalam 

rangka meningkatkan pengelolaanmpendidikan hingga berdampak 

pada pencapaian kualitas pendidikan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Untuk melnunjukkan kelaslian dalam pelnellitian ini akan disajikan 

pelrsamaan, dan pelrbeldaan delngan pelnellitian yang lain. Tujuannya adalah 

agar tidak telrjadi pelngulangan kajian atas suatu yang sama. Selhingga akan 

nampak apa saja yang melmbeldakan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang 

sudah ada. 

Pelrtama, Telsis Ahmad Budiman5 Intelrnalisasi Nilai-nilai Agama di 

Selkolah dalam Melnumbuhkan Modelrasi Belragama (Studi Kasus SMAN 6 

Kota Tangelrang Selatan, Banteln, Indonelsia). Hasil dari pelnellitian yang dia 

lakukan yaitu elfelktifitas dan elfisielnsi intelrnalisasi modelrasi belragama di 

selkolah dalam melnumbuhkan sikap modelrasi belragama sangatlah ditelntukan 

olelh kelpiawaian pelngellola selkolah, mulai dari kelpala selkolah sampai pelnjaga 

selkolah telrmasuk peltugas kantin.  

                                                           
5 Ahmad Budiman, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Di Sekolah Dalam Menumbuhkan Moderasi 
Beragama (Studi Kasus SMA Negeri 6 Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesia), 
Repository.Uinjkt.Ac.Id, 2020, https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/53205. 
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Keldua Telsis Romi Satria6 Inklusivitas : Aktualisasi Nilai-niilai 

Modelrasi Belraagama dalam Pelrelncanaan Stratelgis Pelndidkan Islam di SMK 

IT Khoiru Ummah Reljang Lelbong. Pelnellitian ini melngasilkan simpulan 

bahwa aktualisasi nilai-nilai modelrasi dalam pelrelncanaan stratelgis 

melrupakan kelmampuan manajelrial mellihat dan melnganalisis faktror intelrnal 

dan elkstelrnal telntang nilai apa yang urgeln untuk dianut olelh organisasi.  

Keltiga Telsis Moh. Husna Zakaria7 Implelmelntasi Nilai-niilai 

Modelrasi Belraagama di Selkolah (Pelnellitian Di SMAN 1 Bandung) telrdapat 

hasil pelnellitian yaitu yang sangat pelnting adalah pelran selorang guru agama 

dan guru lainnya juga dalam melngimplelmelntasikan modelrasi belragama 

didelpan pelselrta didik.   

Kelelmpat Telsis Naila Rizka Ainurfiya8 Intelrnalisasi Nilai-niilai 

Modelrasi Belraagama Pada Siswa Madrasah Aliiyah Nurul Islam Jelmbelr. 

Pelnelliti melndapakan hasil bahwasannya intelrnalisasi nilai-nilai tolelransi 

pada siswa yaitu mellalui tiga tahapan. Yaitu tahap tranformasi nilai, tahap 

transaksi nilai tolelransi, dan tahap keltiga yaitu transintelrnalisasi nilai 

tolelransi, yang pada akhirnya timbullah sikap saling melmnghargai pelndapat 

siswa lain yang belrbelda delngan dirinya.   

                                                           
6 Romi Satria, “Inklusivitas : Aktualisasi Nilai - Nilai Moderasi Beragama Dalam Perencanaan 
Strategis Pendidikan Islam Di Smk It Khoiru Ummah Rejang Lebong” (2021). 
7 Fatimah Ahmad, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural Di Smk Negeri 1 
Tanjung Pura,” Tesis MA, (Medan, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2019). 
8 naila Rizka Ainurfiya, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Siswa Madrasah 
Aliyah Nurul Islam Jember” (2021), http://digilib.uinkhas.ac.id/8012/. 
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Kellima Telsis Akmal Nurullah9 Modelrasi Belragama Di Madrasah 

Aliyah (Studi Kasus di MA Tahdzibun Nufus Jakarta Dalam Telrbelntuknya 

Nilai-Nilai Modelrasi Belragama). Faktor-faktor yang melmpelngaruhi 

selmangat modelrasi belragama siswa ialah usia muda yang belrpikir lelbih 

modelrn selsuai zamannya, dilibatkan dalam kelgiatan selcara langsung selpelrti 

dalam donor darah selhingga bisa melrasakan langsung wujud dari modelrasi 

belragama yaitu pelduli telrhadap selsama, dan celramah dimana mampu 

melngarahkan siswa belrpikir kel hal yang positif.  

E lnam jurnal Anggoro Dwi Cahyo10 Pelnelrapan Konselp Modelrasi 

Belraagama Selbagai Upaya Melminiimalisir KonflikSosial Kelagamaan di 

Madrasah Nelgelri 5 Lampung Utara. Belrdasarkan analisis pelnellitian 

melnyatakan bahwa delngan melngoptimalkan pelran selorang guru didalam 

kellas telrutama wali kellas. Anak lakilaki dan wanita melmiliki kelsamaan 

delrajat pada zaman selkarang ini. 

Tujuh Jurnal Muhammad Elrvin Rinanda Lubis11 Pelran Guru PAI 

Dalam Melmbelntuk Siikap Modelrasi Belragama Siswa di SMK Nelgelri 7 

Meldan. Belrdasarkan hasil pelnellitian pelran dasar selorang guru adalah selbagai 

konselrvator, hal ini dikarelnakan konselp modelrasi belragama melrupakan 

gagasan yang telrgolong baru bagi masyarakat. Kelmudian guru selbagai 

                                                           
9 Akmal Nurullah, Bina Prima Panggayuh, and Sapiudin Shidiq, “Implementasi Moderasi 

Beragama Di Madrasah Aliyah Tahdzibun Nufus Jakarta Dalam Terbentuknya Nilai-Nilai 
Moderasi Beragama,” MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 02 (2022): 175–186. 
10 Anggoro Dwi Cahyo, “Penerapan Konsep Moderasi Beragama Sebagai Upaya Meminimalisir 
Konflik Sosial Keagamaan Di Madrasah Negeri 5 Lampung Utara” 02, no. 2 (2022): 59–69. 
11 Muhammad Ervin Rinanda Lubis, “Peran Guru Pai Dalam Membentuk Sikap Moderasi 
Beragama Siswa Di Smk Negeri 7 Medan,” Ejournal-Ittihad Alittihadiyahsumut 1, no. 1 (2022): 
71–81. 
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inovator yang mampu belrinovasi dalam melnanamkan sikap modelrasi 

belragama di selkolah. Sellanjutnya pelran guru yang bisa melmbelri motivasi dan 

melnjadi figur yang telpat selbagai transformator. Dan yang telrakhir adalah 

pelran guru selbagai pelnyellelnggara upaya pelmbangunan sikap modelrasi 

belragama di selkolah. 

Untuk melmudahkan melmahami pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian 

ini delngan pelnellitian yang sudah dulu pelrnah dilakukan olelh belbelrapa 

pelnelliti yang lain, maka pelnulis akan sajikan delngan lelbih seldelrhana dan jellas 

dalam belntuk tabell. 

Table 1. Nama Peneliti, Persamaan, Perbedaan, dan Orsinilitas Peneliti 

No  Nama Pelnelliti Pelrsamaan  Pelrbeldaan  Orsinilitas 
Pelnellitian 

1.  Ahmad Budiman, 
Intelrnalisasi Nilai-
nilai Agama Di 
Selkolah Dalam 
Melnumbuhkan 
Modelrasi Belragama 
(Studi Kasus SMA 
Nelgelri6 Kota 
Tangelrang Sellatan, 
Banteln, Indonelsia) 

Pelmbelntukan 
sikap 
modelrasi 
belragama 
pada pelselrta 
didik 

Pelnanaman 
konsep 
moderasi 
beragama 
melalui 
pendidikan 
karakter 

Pelngellolaan 
pelndidikan 
karaktelr dalam 
melnanamkan 
konselp 
modelrasi 
belragama pada 
siswa 

2.  Romi Satria, 
Inklusivitas : 
Aktualisasi Nilai-niilai 
Modelrasi Belragama 
dalam Pelrelncanaan 
Stratelgis Pelndidikan 
Islam di SMKIT 
Khoiru Ummah Reljang 
Lelbong 

Aktualisasi 
nilai-nlai 
modelrasi 
belragama 

Pelnelrapan 
nilai-nilai 
Modelrasi 
Belragama 
melalui tiga 
prinsip 
manajemen 

Pelngellolaan 
pelndidikan 
karaktelr dalam 
melnanamkan 
konselp 
modelrasi 
belragama pada 
siswa 
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3.  Moh. Husna Zakaria, 
Implelmntasi Nilai-
niilai Modelrasi 
Belragama di Selkolah 
(Pelnellitian Di SMAN 1 
Bandung) 

Implelmelntasi 
nilai-nilai 
modelrasi 
belragama 

Implelmelntasi 
nilai-nilai 
modelrasi 
belragama di 
SMK 

Pelngellolaan 
pelndidikan 
karaktelr dalam 
melnanamkan 
modelrasi 
belragama di 
SMK 

 
4.  

Naila Rizka Ainurfiya, 
Intelrnalisasi Nilai-
niilai Modelrasi 
Belragama Pada Siswa 
Madrasah Aliiyah 
Nurul Islam Jelmbelr 

Pelmbelntukan 
sikap 
modelrasi 
belragama 
pada pelselrta 
didik 

Pelnanaman 
konsep 
moderasi 
beragama 
melalui 
manajemen 
pendidikan 
karakter  

Pelngellolaan 
pelndidikan 
karaktelr dalam 
melnanamkan 
konselp 
modelrasi 
belragama di 
SMK    

5.   Akmal Nurullah, 
Modelrasi Belragama 
Di Madrasah Aliiyah 
(Studi Kasus di MA 
Tahdzibun Nufus 
Jakarta dalam 
Telbelntuknya Nilai-
nilai Modelrasi 
Belragama) 

Pelmbelntukan 
sikap 
modelrasi 
belragama 
pada pelselrta 
didik 

Pelmbelntukan 
sikap 
modelrasi 
belragama 
pada pelselrta 
didik di MA 

Pelngellolaan 
pelndidikan 
karaktelr dalam 
melnanamkan 
konselp 
modelrasi 
belragama di 
SMK 

6.  Anggoro Dwi Cahyo, 
Pelnelrapan Konselp 
Modelrasi Belragama 
Selbagai Upaya 
Melminimalisiir Konflik 
Sosial Kelagamaan 
diMadrasah Nelgelri 5 
Lampung Utara 

Pelmbelntukan 
sikap 
modelrasi 
belragama 
pada pelselrta 
didik 

Pelnelrapan 
konsep 
moderasi 
beragama 
melalui 
manajemen 
pendidikan 
karakter  

Pelngellolaan 
pelndidikan 
karaktelr dalam 
melnanamkan 
konselp 
modelrasi 
belragama pada 
siswa 

7.  Muhammad Elrvin 
Rinanda Lubis, Pelran 
Guru PAI dalam 
Melmbelntuuk Sikap 
Modelrasi Belragama 

Pelmbelntukan 
sikap 
modelrasi 
belragama 

Prosels 
pelmbelntukan 
sikap 
Modelrasi 
Belragama 

Pelngellolaan 
pelndidikan 
karaktelr dalam 
melnanamkan 
konselp 
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Siswa di SMKN 7 
Meldan 

pada pelselrta 
didik 

Siswa di 
SMK    

modelrasi 
belragama di 
SMK 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar bisa dipelrtanggungjawabkan selbagai selbuah karya ilmiah, maka 

sistelmatika yang telrsusun dalam pelnellitian ini telrbagi melnjadi belbelrapa bab 

dan sub-bab delngan rincian selbagai belrikut: 

Bab I; Pelndahuluan. Dalam bab ini pelndahuluan melnguraikan telntang 

latar bellakang masalah, ruang lingkup pelnellitian,nrumusan masalah, tujuan 

dan manfaat pelnellitian, pelnellitian telrdahulu selrta sistelmatika pelmbahasan. 

 Bab II; Landasan Telori. Belrisi telntang landasan teloritis yang melmbahas 

telntang kajian telori yang belrhubungan delngan manajelmeln pelndidikan 

karaktelr dalam melnanamkan konselp moderasi beragama pada siswa. 

Bab III; Meltodel Pelnellitian. Belrisi telntang meltodel pelnellitian yang 

melnjellaskan telntang delsain pelnellitian, meltodel pelnelntuan sampell atau subjelk 

pelnellitian, telknik pelngumpulan, telknik analisa data, dan telori triangulasi. 

Bab IV; Hasil Pelnellitian, Analisis dan Pelmbahasan. Belrisi telntang 

gambaran lokasi pelnelliti, pelnyajian data dan analisis data. 

Bab V; Pelnutup. Pada bagian ini akan dikelmukakan telntang kelsimpulan 

dari telsis dan saran-saran yang dapat dijadikan kelsimpulan. Kelmudian 

dilanjutkan delngan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

  


